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KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Kajian Teori

1.

a.

Belajar dan Pembelajaran
Definisi Belajar

Belajar adalah perubahan yang relatif permanen dalam perilaku atau
potensi perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang diperkuat.
Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon.
Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat menunjukkan
perubahan perilakunya. Menurut teori ini, dalam belajar yang penting adalah
input yang berupa stimulus dan output yang berupa respons.

Stimulus adalah apa saja yang diberikan guru kepada pelajar,
sedangkan respons berupa reaksi atau tanggapan pelajar terhadap stimulus
yang diberikan oleh guru tersebut. Proses yang terjadi antara stimulus dan
respon tidak penting untuk diperhatikan karena tidak dapat diamati dan tidak
dapat diukur, yang dapat diamati adalah stimulus dan respons. Oleh karena
itu, apa yang diberikan oleh guru (stimulus) dan apa yang diterima oleh
pelajar (respons) harus dapat diamati dan diukur.

Belajar juga merupakan tahapan perubahan perilaku siswa yang relatif
positif dan mantap sebagai hasil interaksi dengan lingkungan yang relatif
positif terdiri dari beberapa tahapan yaitu tahapan penyimpanan informasi,
tahapan pendekatan kembali informasi.

Suryabrata dalam Slameto (2003:232) menyatakan belajar merupakan
proses perbuatan yang dilaksanakan dengan sengaja, yang kemudian
menimbulkan perubahan, yang keadaannya berbeda dari perbuatan yang
ditimbulkan oleh lainnya.

Moh. Surya (2005:32), Belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam
interaksinya dengan lingkungan. Berdasarkan teori di atas maka dapat
disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan secara

nyata dan dapat merubah perilaku individu itu sendiri.
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Teori Belajar Menurut Para Ahli

Teori belajar menurut Ernest R. Hilgard

Menurut Ernest R. Hilgard dalam (Dimyati dan Mujiono, 1994:252) belajar
merupakan proses perbuatan yang dilakukan dengan sengaja, yang kemudian
menimbulkan perubahan, yang keadaannya berbeda dari perubahan yang
ditimbulkan oleh lainnya.

Teori belajar menurut Gagne

Menurut Gagne dalam bukunya The Conditions Of Learning 1997.

Belajar merupakan sejenis perubahan yang diperlihatkan dalam perubahan
tingkah laku, yang keadaanya berbeda dari sebelum individu berada dalam
situasi belajar dan sesudah melakukan tindakan yang serupa itu. Perubahan
terjadi akibat adanya suatu pengalaman atau latihan. Berbeda dengan
perubahan serta-merta akibat refleks atau perilaku yang bersifat naluriah.
Teori belajar menurut Winkel (2012:60), dari: http:// akirawijaya saputra.
wordpress.com /2012/03/14/10- teori belajar menurut- ahli-2/. Menurut
Winkel, Belajar adalah semua aktivitas mental atau psikis yang berlangsung
dalam interaksi aktif dalam lingkungan, yang menghasilkan perubahan-
perubahan dalam pengelolaan pemahaman.

Jadi belajar adalah perubahan tingkah laku yang terjadi dari individu
dan keadaannya berbeda dengan individu yang telah mengalami belajar dan
sebelum belajar.

Definisi Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu
dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap
dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah
proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Proses
pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta dapat berlaku di
manapun dan kapanpun. Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip
dengan pengajaran, walaupun mempunyai konotasi yang berbeda.

Dalam konteks pendidikan, guru mengajar supaya peserta didik dapat
belajar dan menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yang
ditentukan (aspek kognitif), juga dapat mempengaruhi perubahan sikap

(aspek afektif), serta keterampilan (aspek psikomotor) seseorang peserta
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didik. Pengajaran memberi kesan hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu
pekerjaan guru saja. Sedangkan pembelajaran juga menyiratkan adanya
interaksi antara guru dengan peserta didik.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Pembelajaran yang
diidentikkan dengan kata “mengajar” berasal dari kata dasar “ajar” yang
berarti petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui (diturut)
ditambah dengan awalan “pe” dan akhiran “an menjadi “pembelajaran”, yang
berarti proses, perbuatan, cara mengajar atau mengajarkan sehingga anak
didik mau belajar.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu
dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap
dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah
proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.

Instruction atau pembelajaran adalah suatu sistem yang bertujuan
untuk membantu proses belajar siswa, yang berisi serangkaian peristiwa yang
dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung
terjadinya proses belajar siswa yang bersifat internal. Gagne dan Briggs
dalam Dimyati dan Mujiono (1994:33).

Pembelajaran terjadi apabila siswa menghubungkan fenomena baru ke
dalam struktur pengetahuan mereka. Artinya, bahan subjek itu mesti sesuai
dengan keterampilan siswa dan mesti sesuai dengan struktur kognitif yang
dimiliki siswa. Oleh karena itu subjek mesti dikaitkan konsep-konsep yang
sudah dimiliki para siswa, sehingga konsep-konsep baru tersebut benar-benar
terserap olehnya. Dengan demikian faktor intelektual-emosional siswa terlibat
dalam kegiatan pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran adalah
usaha sadar dari guru untuk membuat siswa belajar, yaitu terjadinya
perubahan tingkah laku pada diri siswa yang belajar, dimana perubahan itu
dengan didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang

relatif lama dan karena adanya usaha.

Pengertian Model Pembelajaran dan Model Problem Based Learning

Pengertian Model Pembelajaran
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Model pembelajaran sendiri biasanya disusun berdasarkan berbagai
prinsip atau teori pengetahuan. Para ahli menyusun model pembelajaran
berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran, teori-teori psikologi, sosiologi,
analisis sistem atau teori-teori lain yang mendukung (Joyce dan Weil)
mempelajari model-model pembelajaran berdasarkan teori belajar yang
dikelompokkan menjadi empat model pembelajaran. Model tersebut
merupakan pola umum perilaku pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Joy dan Weil berpendapat bahwa model
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
mencapai tujuan pendidikannya. (Slameto 2003:134).

Ciri-ciri Model Pembelajaran

Menurut Rusman dalam Saiful (2006: 136) menyatakan bahwa model

pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

1. Model pembelajaran berdasarkan teori pendidikan dan teori
belajar dari para ahli tertentu.

2. Memiliki misi dan tujuan pendidikan tertentu.

3. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan pembelajaran
di kelas.

4. Memiliki bagian-bagian yang dinamakan: 1) urutan langkah-
langkah pembelajaran (syntax); 2) adanya prinsip-prinsip reaksi;
3) sistem sosial; dan 4) sistem pendukung. Keempat bagian
tersebut merupakan pedoman praktis bila guru akan
melaksanakan suatu model pembelajaran.

5. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran.
Dampak tersebut meliputi: 1) dampak pembelajaran, yaitu hasil
belajar yang dapat diukur; dan 2) dampak pengiring, yaitu hasil
belajar jangka panjang.

6. Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan
pedoman model pembelajaran yang dipilihnya.

Pengertian Model Problem Based Learning
Pengertian Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning)
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) atau yang
selanjutnya sering disebut PBL adalah salah satu model pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik dengan cara menghadapkan para peserta didik
tersebut dengan berbagai masalah yang dihadapi dalam kehidupannya.
Dengan model pembelajaran ini, peserta didik dari sejak awal sudah
dihadapkan kepada berbagai masalah kehidupan yang mungkin akan

ditemuinya kelak setelah lulus dari bangku sekolah.
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Model pembelajaran PBL adalah cara penyajian bahan pelajaran
dengan menjadikan masalah sebagai titik tolak pembahasan masalah untuk
dianalisis dan disintesis dalam usaha mencari pemecahan atau jawabannya
oleh siswa. Permasalahan dapat diajukan atau diberikan guru kepada siswa,
dari siswa bersama guru, atau dari siswa sendiri, yang kemudian dijadikan
pembahasan dan dicari pemecahannya sebagai kegiatan belajar siswa.

Dengan demikian, Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based
Learning) adalah sebuah model pembelajaran yang memfokuskan pada
pelacakan akar masalah dan memecahkan masalah tersebut Abbudin dalam
Oemar Hamalik (2002:243).

Selanjutnya Stepien, dkk, 1993 (dalam Ngalimun, 2013: 89)
menyatakan bahwa PBL adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan
siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah
sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan
masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan
masalah.

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa Problem Based
Learning merupakan model pembelajaran yang memfokuskan pada pelacakan
akar masalah yang ada di dunia nyata sebagai konteks pembelajaran dengan
melibatkan siswa dalam proses pemecahan masalah melalui tahap-tahap
metode ilmiah sehingga siswa belajar berpikir kritis dan belajar melalui
pengalaman pemecahan masalah dalam rangka memperoleh pengetahuan dan
konsep yang esensial dari materi pelajaran.

Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Dalam penerapan model pembelajaran yang bertumpu pada
penyelesaian masalah atau Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based
Learning), guru memberikan kesempatan yang sangat luas kepada siswa
untuk menetapkan topik masalah yang relevan dengan materi pembelajaran
walaupun sebenarnya guru sudah mempersiapkan apa yang harus dibahas
dalam pelajaran. Proses pembelajaran diarahkan agar siswa dapat
menyelesaikan masalah secara sistematis dan logis.

Dilihat dari aspek psikologi belajar Pembelajaran Problem Based
Learning bersandarkan kepada psikologi kognitif yang berangkat dari asumsi
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bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya
pengalaman (Wina Sanjaya, 2006:213). Belajar bukan semata-mata proses
menghafal sejumlah fakta, tetapi suatu proses interaksi secara sadar antara
individu dengan lingkungannya. Melalui proses ini sedikit demi sedikit siswa
akan berkembang secara utuh. Artinya, perkembangan siswa tidak hanya
terjadi pada aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotor melalui
penghayatan secara internal akan problema yang dihadapi.

Dilihat dari aspek filosofis tentang fungsi sekolah sebagai arena atau
wadah untuk mempersiapkan anak didik agar dapat hidup di masyarakat,
maka PBL merupakan strategi yang sangat memungkinkan dan sangat
penting untuk dikembangkan (Wina Sanjaya, 2006:214). Berdasarkan pada
kenyataan bahwa manusia akan selalu dihadapkan pada permasalahan, mulai
dari permasalahan yang sederhana hingga permasalahan yang sangat
komplek, maka pengembangan model Pembelajaran Berbasis Masalah
(Problem Based Learning) diharapkan dapat memberikan latihan dan
kemampuan kepada setiap individu untuk dapat menyelesaikan masalah yang
dihadapi.

Dilihat dari konteks perbaikan kualitas pendidikan, maka model
Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan salah satu model pembelajaran
yang dapat digunakan untuk memperbaiki sistem pembelajaran. Dapat Kita
perhatikan selama ini bahwa kemampuan siswa untuk menyelesaikan masalah
kurang diperhatikan oleh guru. Akibatnya manakala siswa menghadapi
masalah maka banyak diantaranya yang tidak dapat menyelesaikan masalah
tersebut dengan baik.

Ngalimun (2013: 90) menyatakan, dalam model PBL, fokus
pembelajaran ada pada masalah yang dipilih sehingga pebelajar tidak saja
mempelajari konsep-konsep yang berhubungan dengan masalah tetapi metode
ilmiah untuk memecahkan masalah tersebut. Oleh sebab itu, pebelajar tidak
saja harus memahami konsep yang relevan dengan masalah yang menjadi
pusat perhatian tetapi juga memperolen pengalaman belajar yang
berhubungan dengan keterampilan menerapkan metode ilmiah dalam
pemecahan masalah dan menumbuhkan pola berpikir kritis.

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model
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PBL diharapkan mampu meningkatkan pemahaman pebelajar
terhadap apa yang mereka pelajari sehingga diharapkan mereka mampu
menerapkan hasil belajarnya dalam kehidupan sehari-hari.

Konsep Dasar dan Karakteristik Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL)

Pembelajaran Berbasis Masalah dapat diartikan sebagai aktivitas
pembelajaran yang menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang
dihadapi secara ilmiah. Menurut Wina Sanjaya (2006 : 214-215) terdapat tiga
ciri utama dari PBL. Pertama, PBL merupakan rangkaian aktivitas
pembelajaran, artinya dalam implementasi PBL ada sejumlah kegiatan yang
harus dilakukan siswa. PBL tidak mengharapkan siswa hanya sekadar
mendengarkan, mencatat, kemudian menghafal materi pelajaran, akan tetapi
melalui PBL siswa aktif berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data,
dan akhirnya menyimpulkan. Kedua, aktivitas pembelajaran ditujukan untuk
menyelesaikan masalah. PBL menempatkan masalah sebagai kata kunci
dalam pembelajaran. Artinya, tanpa masalah tidak mungkin ada proses
pembelajaran. Ketiga, pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan
pendekatan berpikir secara ilmiah. Berpikir dengan menggunakan metode
ilmiah adalah proses berpikir deduktif dan induktif. Proses berpikir ini
dilakukan secara sistematis dan empiris. Sistematis artinya berpikir ilmiah
dilakukan melalui tahapan-tahapan tertentu; sedangkan empiris artinya proses
penyelesaian masalah didasarkan pada data dan fakta yang jelas.

Ngalimun (2013: 90) mengemukakan karakteristik model Problem
Based Learning sebagai berikut:

a. Belajar dimulai dengan suatu masalah.

b. Memastikan bahwa masalah yang diberikan berhubungan dengan
dunia nyata siswa/mahasiswa.

c. Mengorganisasikan pelajaran diseputar masalah, bukan seputar
disiplin ilmu.

d. Memberikan tanggungjawab yang besar kepada pelajar dalam
membentuk dan menjalankan secara langsung proses belajar
mereka sendiri.

e. Menggunakan kelompok kecil.

f.  Menuntut pebelajar untuk mendemonstrasikan apa yang telah
mereka pelajari dalam bentuk suatu produk atau kinerja.

Untuk mengimplementasikan PBL, guru perlu memilih bahan
pelajaran yang memiliki permasalahan yang dapat dipecahkan. Permasalahan
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tersebut bisa diambil dari buku teks atau dari sumbersumber lain
misalnya dari peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitar, dari peristiwa
dalam keluarga atau dari peristiwa kemasyarakatan.

Strategi pembelajaran dengan pemecahan masalah dapat diterapkan
(Wina Sanjaya, 2006 : 215) :

a. Manakala guru tidak hanya menginginkan agar siswa tidak hanya
sekadar dapat mengingat materi pelajaran, akan tetapi menguasai
dan memahami secara penuh.

b. Apabila guru bermaksud untuk mengembangkan keterampilan
berpikir rasional siswa, yaitu kemampuan menganalisis,
menerapkan pengetahuan yang mereka miliki dalam situasi baru,
mengenal adanya perbedaan antara fakta dan pendapat, serta
mengembangkan kemampuan dalam membuat judgment secara
objektif.

c. Manakala guru menginginkan kemampuan siswa untuk
memecahkan masalah serta membuat tantangan intelektual siswa.

d. Jika guru ingin mendorong siswa lebih bertanggungjawab dalam
belajarnya.

e. Jika guru ingin agar siswa memahami hubungan antara apa yang
dipelajari dengan kenyataan dalam kehidupannya (hubungan
antara teori dengan kenyataan).

Jadi pada intinya model pembelajaran berbasis masalah adalah model

pembelajaran yang menekankan pada kemampuan siswa untuk memecahkan
suatu permasalahan secara ilmiah. Dimana pembelajaran berawal dari suatu
permasalahan nyata yang ada di sekitar lingkungan siswa yang
diorganisasikan dalam pelajaran sehingga siswa lebih bertanggungjawab
terhadap belajarnya karena siswa dituntut untuk bisa mengorganisasikan
belajarnya dengan membentuk dan menjalankan secara langsung proses
belajar mereka dengan menggunakan kelompok kecil dan pada akhirnya
siswa harus mendemonstrasikan hasil belajar mereka. Dengan demikian
diharapkan siswa mampu memahami hubungan antara apa yang dipelajari
dengan kenyataan dalam kehidupannya.
Hakikat Masalah dalam Pembelajaran Berbasis Masalah

Dalam model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based
Learning), masalah yang dikaji adalah masalah yang bersifat terbuka. Artinya
jawaban dari masalah yang dikaji belumlah pasti. Setiap siswa, bahkan guru,
dapat mengembangkan kemungkinan jawaban dari permasalahan yang dikaji.

Dengan demikian Problem Based Learning memberikan kesempatan kepada
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siswa untuk bereksplorasi mengumpulkan dan menganalisis data secara
lengkap untuk menemukan solusi dalam rangka pemecahan masalah yang
dihadapi. PBL bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk
berpikir kritis, analitis, sistematis, dan logis untuk menemukan alternatif
solusi pemecahan masalah melalui eksplorasi data secara empiris dalam
rangka menumbuhkan sikap ilmiah.

Problem Based Learning sebagai suatu model pembelajaran bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis. Mustaji dalam
Amir (2009:60) memberikan pandangan tentang berpikir kritis yaitu berpikir
secara beralasan dan reflektif dengan menekankan pembuatan keputusan
tentang apa yang harus dipercayai dan dilakukan.

Hakikat masalah dalam PBL adalah kesenjangan antara situasi nyata
dan kondisi yang diharapkan, atau antara kenyataan yang terjadi dengan apa
yang diharapkan. Kesenjangan tersebut bisa dirasakan dari adanya keluhan,
keresahan, kerisauan atau kecemasan. Oleh karena itu, maka materi atau topik
pelajaran tidak sebatas bersumber pada buku saja, tetapi juga dapat bersumber
pada peristiwa-peristiwva yang terjadi di lingkungan sekitar yang sesuai
dengan topik pelajaran yang sedang dipelajari.

Kriteria pemilihan bahan pelajaran dalam PBL (Wina Sanjaya, 2006:
216-217) :

a. Bahan pelajaran harus mengandung isu-isu yang mengandung
konflik (conflict issue) yang bisa bersumber dari berita, rekaman
video dan yang lainnya.

b. Bahan yang dipilih adalah bahan yang bersifat familiar dengan
siswa, sehingga setiap siswa dapat mengikuti dengan baik.

c. Bahan yang dipilih merupakan bahan yang berhubungan dengan
kepentingan orang banyak, sehingga terasa manfaatnya.

d. Bahan yang dipilih merupakan bahan yang mendukung tujuan atau
kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa sesuai dengan
kurikulum yang berlaku.

Berdasarkan pada uraian diatas maka bahan/topik permasalahan dalam
pembelajaran berbasis masalah yang dipilih adalah bahan/topik permasalahan
yang bersifat aktual dan faktual yang bersumber pada peristiwa-peristiwa
yang terjadi di sekitar lingkungan siswa. Dengan demikian siswa tidak
mengalami hambatan dalam proses pembelajaran. Selain itu bahan/topik yang

dipilih haruslah sesuai dengan topik pelajaran yang sedang dipelajari
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sehingga dapat mendukung tujuan atau kompetensi yang harus dimiliki oleh

siswa sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

Tahapan-tahapan Pembelajaran Berbasis Masalah

Banyak ahli yang menjelaskan penerapan Pembelajaran Berbasis

Masalah

(Problem Based Learning). John Dewey dalam Wina (2010)

menjelaskan 6 langkah PBL yang kemudian ia namakan metode pemecahan

masalah, yaitu:

a.

b.

Merumuskan masalah, yaitu langkah siswa menentukan masalah
yang akan dipecahkan.

Menganalisis masalah, yaitu langkah siswa meninjau masalah
secara Kkritis dari berbagai sudut pandang.

Merumuskan hipotesis, yaitu langkah siswa merumuskan berbagai
kemungkinan pemecahan sesuai dengan pengetahuan yang ia
miliki.

. Mengumpulkan data, vyaitu langkah siswa mencari dan

menggambarkan informasi yang diperlukan untuk pemecahan
masalah.

Pengujian hipotesis, yaitu langkah siswa mengambil atau
merumuskan kesimpulan sesuai dengan penerimaan dan penolakan
hipotesis yang diajukan.

Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah, yaitu langkah
siswa menggambarkan rekomendasi yang dapat dilakukan sesuai
rumusan hasil pengujian hipotesis dan rumusan kesimpulan.

David Johnson & Johnson dalam Wina (2006) mengemukakan 5

langkah PBL melalui kegiatan kelompok:

a.

Mendefinisikan masalah, yaitu merumuskan masalah dari
peristiwa-peristiwa tertentu yang mengandung isu konflik, hingga
siswa menjadi jelas masalah apa yang akan dikaji. Dalam kegiatan
ini guru bisa meminta pendapat dan penjelasan siswa tentang isu-
isu hangat yang menarik untuk dipecahkan.

. Mendiagnosis masalah, yaitu menentukan sebab-sebab terjadinya

masalah, serta menganalisis berbagai faktor baik faktor yang bisa
menghambat maupun faktor yang dapat mendukung dalam
penyelesaian masalah. Kegiatan ini bisa dilakukan dalam diskusi
kelompok kecil, hingga pada akhirnya siswa dapat mengurutkan
tindakan-tindakan prioritas yang dapat dilakukan sesuai dengan
jenis penghambat yang diperkirakan.

Merumuskan alternatif strategi, yaitu menguji setiap tindakan yang
telah dirumuskan melalui diskusi kelas. Pada tahapan ini setiap
siswa didorong untuk berpikir mengemukakan pendapat dan
argumentasi tentang kemungkinan setiap tindakan yang dapat
dilakukan.

. Menentukan dan menerapkan strategi pilihan, pengambilan dapat

keputusan tentang strategi mana yang dapat dilakukan.
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Melakukan evaluasi, baik evaluasi proses maupun evaluasi hasil.
Evaluasi proses adalah evaluasi terhadap seluruh Kkegiatan
pelaksanaan kegiatan; sedangkan evaluasi hasil adalah evaluasi
terhadap akibat dari penerapan strategi yang diterapkan.

Pannen dalam Ngalimun (2013) mengemukakan 8 langkah pemecahan

masalah dalam model Problem Based Learning, yaitu:

SQ HhD o0 o

Mengidentifikasi masalah.

Mengumpulkan data.

Menganalisis data.

Memecahkan masalah berdasarkan data yang ada dan analisisnya.
Memilih cara untuk memecahkan masalah.

Merencanakan penerapan pemecahan masalah.

Melakukan ujicoba terhadap rancana yang ditetapkan, dan
Melakukan tindakan (action) untuk memecahkan masalah.

Sesuai dengan tujuan PBL untuk menumbuhkan sikap ilmiah, dari

beberapa bentuk PBL yang dikemukakan para ahli, maka secara umum PBL
bisa dilakukan dengan langkah-langkah (Wina, 2006:57):

a.
b.
c. Merumuskan hipotesis;
d.

e.
f.

Menyadari masalah;

Merumuskan masalah;

Mengumpulkan data;

Menguji hipotesis;

Menentukan pilihan penyelesaian.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa

PBL dapat dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a.

b.

SQ o oo

Menyadari untuk kemudian mengidentifikasikan masalah yang ada
yang sesuai dengan topik pelajaran yang sedang dipelajari.
Menganalisis masalah yang telah diidentifikasi untuk kemudian
merumuskan masalah.

Merumuskan hipotesis.

Mengumpulkan data.

Menganalisis data.

Menguji hipotesis yang telah dirumuskan.

Merumuskan strategi pemecahan masalah.

Melaksanakan strategi pemecahan masalah yang dipilih.

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran berbasis masalah, siswa

dituntut untuk berpikir secara kritis dan ilmiah dalam melaksanakan setiap

langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah.

d) Kelebihan Problem Based Learning
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Sebagai suatu model pembelajaran, Pembelajaran Berbasis Masalah
dinilai memiliki beberapa kelebihan Abbudin dalam Amir, (2009:250) di
antaranya:

1. Dapat membuat pendidikan di sekolah lebih relevan dengan
kehidupan, khususnya dengan dunia kerja.

2. Dapat membiasakan para siswa menghadapi dan memecahkan
masalah secara terampil, yang selanjutnya dapat mereka gunakan
pada saat menghadapi masalah yang sesungguhnya di masyarakat
kelak.

3. Dapat merangsang pengembangan kemampuan berpikir secara
kreatif dan menyeluruh, karena dalam proses pembelajarannya,
para siswa banyak melakukan proses mental dengan menyoroti
permasalahan dari berbagai aspek.

e) Kelemahan Problem Based Learning
Sebagai sebuah model pembelajaran, selain memiliki kelebihan, PBL
juga memiliki kekurangan. Menurut Abbudin dalam Amir (2009:250),

kekurangan PBL antara lain:

1. Sering terjadi kesulitan dalam menemukan permasalahan yang
sesuai dengan tingkat berpikir siswa. Hal ini dapat terjadi karena
adanya perbedaan tingkat kemampuan berpikir pada para siswa.

2. Sering memerlukan waktu yang lebih banyak dibandingkan dengan
penggunaan metode konvensional.

3. Sering mengalami kesulitan dalam perubahan kebiasaan belajar
dari yang semula belajar mendengar, mencatat dan menghafal
informasi yang disampaikan guru, menjadi belajar dengan cara
mencari  data, menganalisis, menyusun hipotesis, dan
memecahkannya sendiri.

Berdasarkan uraian diatas sebagai sebuah model pembelajaran PBL
sudah pasti memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dari model
pembelajaran berbasis masalah adalah membuat pendidikan di sekolah lebih
relevan dengan kehidupan di luar sekolah, melatih keterampilan siswa untuk
memecahkan masalah secara kritis dan ilmiah serta melatih siswa berpikir
kritis, analitis, kreatif dan menyeluruh karena dalam proses pembelajarannya
siswa dilatih untuk menyoroti permasalahan dari berbagai aspek.

Kekurangan dari model pembelajaran berbasis masalah adalah
seringnya siswa menemukan kesulitan dalam menentukan permasalahan yang
sesuai dengan tingkat berpikir siswa, selain itu juga pembelajaran berbasis

masalah memerlukan waktu yang relatif lebih lama dari pembelajaran dalam
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konvensional serta tidak jarang siswa menghadapi kesulitan dalam belajar
karena dalam pembelajaran berbasis masalah siswa dituntut belajar dengan
mencari data, menganalisis, merumuskan hipotesis dan memecahkan
masalah. Di sini peran guru sangat penting dalam mendampingi siswa
sehingga diharapkan hambatan-hambatan yang ditemui oleh siswa dalam
proses pembelajaran dapat diatasi.

Keaktifan Belajar Siswa
Pengertian Keaktifan Belajar Siswa

Keaktifan adalah beraneka bentuk kegiatan siswa dalam proses
pembelajaran, dari keadaan fisik yang mudah diamati sampai kegiatan psikis
yang sulit diamati. Kegiatan fisik yang mudah diamati seperti kegiatan
membaca, mendengarkan, menulis dan berlatih keterampilan — keterampilan.
Sedangkan kegiatan psikis misalnya mengaplikasikan pengetahuan yang
dimiliki dan memecahkan masalah yang dihadapi, membandingkan satu
konsep dengan yang lain, menyimpulkan hasil percobaan (Dimyati dan
Mudjino, 1994:45).

Menurut Djamarah dalam Slameto (2003:110) menjelaskan bahwa
dalam pembelajaran, aktivitas siswa yang diharapkan tidak hanya aspek fisik
melainkan juga aspek mental. Siswa yang melakukan aktivitas secara fisik
dan mental misalnya, bertanya, mengajukan pendapat, mengerjakan tugas,
berdiskusi, menulis, membaca, membuat grafik dan mencatat hal-hal penting
dari penjelasan guru.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa keaktifan belajar
adalah kegiatan siswa yang melibatkan aspek fisik dan mental secara aktif
dalam pembelajaran. Beberapa diantaranya seperti mengajukan pertanyaan,
memberikan tanggapan terhadap suatu hal, dan mengaplikasikan apa yang
telah didapat termasuk dalam kegiatan siswa secara aktif selama proses
pembelajaran.

Menurut Daryanto dalam Slameto (2003:21) belajar adalah suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang utnuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Menurut Uno dalam Dimyati
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dan Mujiono (1994:54) menyatakan bahwa belajar sebagai kegiatan yang
dilakukan secara sadar untuk menghasilkan suatu perubahan, menyangkut
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai. Jadi, belajar merupakan
kegiatan yang dilakukan seseorang secara sadar untuk memperoleh sesuatu
untuk mencapai perubahan.

Maka dapat disimpulkan bahwa keaktifan belajar merupakan segala
kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi antara guru dan siswa dalam
rangka mencapai tujuan belajar. Pada prinsipnya belajar adalah berbuat dan
segaligus merupakan proses yang membuat anak didik harus aktif. Belajar
tidak bias dipaksakan oleh orang lain dan juga tidak bisa dilimpahkan kepada
orang lain. Keaktifan belajar dalam proses pembelajaran akan menyebabkan
interaksi yang tinggi antara guru dengan siswa ataupun siswa itu sendiri,
seperti yang dikemukakan oleh Sardiman dalam Darmayanti (2009:99),
secara alami siswa bisa menjadi aktif, karena adanya motivasi dan didorong
oleh bermacam-macam kebutuhan. Siswa dipandang sebagai organism yang
mempunyai potensi untuk berkembang. Oleh sebab itu, tugas pendidik adalah
mengembangkan bakat dan potesi yang dimiliki peserta didik.

Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, menjelaskan bahwa
pendidik harus melibatkan peserta didik untuk aktif mengembangkan potensi
dirinya. Jadi, setiap setiap siswa merupakan makhluk yang aktif dan
mempunyai potensi dasar untuk ditumbuh kembangkan. Tugas pendidik
adalah mengaktifkan peserta didik, baik secara fisik, mental, intelektual,
emosional maupun sosialnya.

Diedrich dalam Sadiman ( 2009 : 101) membuat suatu daftar yang
berisi kegiata siswa yang anatar lain digolongkan sebagai berikut :

1. Visual Activities, misalnya membaca, memperhatikan gambar
demonstrasi, percobaan, dan mengamati pekerjaan orang lain.

2. Oral Activities, misalnya menyatakan, merumuskan, bertanya,
member saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara,
diskusi, dan interupsi.

3. Listen Activities, misalnya mendengarkan uraian, percakapan,
diskusi, music dan pidato.

4. Writing Activities, misalnya menulis cerita, karangan, laporan,
angket dan menyalin.

5. Drawing Activities, misalnya menggambar, membuat grafik, peta
dan diagram.

6. Motor Activities, misalnya melakukan percobaan, membuat berbagi
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konstruksi, bermain, berkebun, dan beternak.

7. Mental Activities, misalnya menanggapi, mengingat, memecahkan
soal, menganalisis, melihat hubungan dan mengambil keputusan.

8. Emotional Activities, misalnya menaruh minat, merasa bosan,
gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, dan gugup.

b. Tujuan Keaktifan Belajar
Keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran sangat tergantung dari
pemanfaatkan potensi yang dia miliki oleh siswa itu sendiri. Oleh karena itu,
keaktifan siswa dalam menjalankan proses belajar mengajar merupakan salah
satu kunci keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran. Siswa akan aktif
dalam kegiatan belajarnya bila ada motivasi, baik itu memotivasi ekstrinsik
maupun intrinsic. Agar siswa dapat tetap aktif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran perlu dipilih jenis kegiatan atau juga yang sifatnya menarik atau
menyenangkan bagi siswa disamping itu juga bersifat menantang.
Pelaksanaan kegiatan hendaknya bervariasi dalam hal ini sehingga siswa
lebih termotivasi dan mampu memeahkan masalah melalui media yang
digunakan.
c. Indikator Keaktifan
Keaktifan belajar menurut Sudjana (1991: 61) dapat diliht dari
beberapa indikator antara lain :

1. Siswa turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya.
Maksud dari indikator tersebut adalah dalam kegiatan
pembelajaran, siswa berperan aktif menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh guru seperti mendengarkan, memberikan pendapat,
menjawab pertanyaan, bertanya dan sebagainya.

2. Siswa terlibat dalam pemecahan masalah
Siswa melakukan pemecahan masalah terhadap soal yang diberikan
dengan baik. Pemecahan masalah di sini dalam bentuk individu
atau kelompok, misalnya dalam kegiatan di kelas siswa mampu
memecahkan permasalahan yang diberikan dan ikut serta
membahas bersama atau mencatat hasil pemecahan yang telah
dibahas.

3. Siswa bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak
memahami persoalan yang dihadapinya.
Maksud dari indikator tersebut adalah apabila siswa menghadapi
kesulitan, siswa berani bertanya kepada siswa lain yang dirasa
mampu untuk membantu atau bertanya dengan guru. Dan ketika
siswa lain atau guru yang sedang dimintai jawaban sedang
menjawab, hendaknya siswa mendengarkan dengan seksama.

4. Siswa aktif mencari informasi yang berhubungan dengan berbagai
pemecahan masalah. Maksud dari indikator tersebut adalah didalam
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memecahkan permasalahan, siswa aktif mencari informasi untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut seperti pergi ke perpustakaan
atau mencari sumber belajar yang lainnya.

5. Siswa melaksanakan diskusi kelompok dengan petunjuk guru.

Siswa aktif dalam bekerja sama dan mengikuti aturan yang
diberikan oleh guru saat melaksanakan kegiatan diskusi bersama
kelompoknya.

6. Siswa dapat menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang

diperolehnya.
Indikator tersebut maksudnya adalah siswa mencoba melatih
dirinya seperti mengerjakan soal setelah diterangkan oleh guru.

7. Siswa melatih diri dalam mengerjakan soal.

Siswa terlihat aktif dan mampu memecahkan permasalahan
terhadap soal yang diberikan.

8. Siswa mengerjakan apa yang diperolehnya dalam menyelesaikan

tugas atau persoalan yang dihadapi.

Maksud dari indikator tersebut adalah siswa menggunakan langkah-
langkah atau rumus untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya.
Dari uraian di atas tentang klasifikasi keaktifan, dapat diambil kesimpulan
bahwa keaktifan dalam belajar merupakan suatu proses kegiatan belajar
mengajar dimana siswa mengalami keterlibatan intelektual-emosional. Siswa
dilibatkan secara fisik maupun mental dalam proses belajar seperti, bertanya,
mengajukan pendapat, mengerjakan tugas, berdiskusi, menulis, membaca,
membuat grafik, dan mencatat hal-hal penting dari penjelasan guru. Dalam
proses pengajaran terutama di sekolah, apabila guru mampu melibatkan siswa
untuk aktif dalam pembelajaran maka suasana yang terbentuk tidak

cenderung membosankan dan siswa akan senang mengikuti kegiatan belajar.

Hasil Belajar
Pengertian Hasil Belajar

Secara umum belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang
berlangsung dalam interaksi yang aktif di lingkungan yang menghasilkan
perubahan-perubahan dalam pengetahuan dan pemahaman, keterampilan dan
nilai perubahan sikap itu bersifat konstan dan membekas. Kalau belajar
dikatakan adalah kegiatan siswa, maka mengajar dikatakan kegiatan guru,
jadi pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara individu dengan
lingkungannya yang didalamnya terdapat unsur pemberi informasi atau

pengetahuan yaitu guru dan penerima informasi yaitu siswa.
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Menurut Nawawi dalam Suprayekti (2003:142) « Hasil belajar dapat
diartikan sebagai tingakat keberhasilan siswa dalam memepelajari materi
pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes
mengenal jumlah materi pelajaran tertentu”.

Hasil Belajar merupakan tahap akhir dalam proses kegiatan belajar
mengajar siswa di sekolah. Nana Sudjana (1991:31) mendefinisikan hasil
belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil
belajar dalam pengertian yang lebh luas mencakup bidang kognitif, afektif,
dan psikomotorik.

Dalam diri manusia adanya sifat keingintahuan terhadap fenomena-
fenomena yang terjadi di lingkungannya. Keinginan tersebut yang mendorong
dirinya berusaha mencari dan mendapatkan pengalaman baru. Dalam proses
mencari dan mendapatkan pengalaman baru, sebenarnya manusia telah
melakukan kegiatan belajar. Dengan adanya pengalaman baru yang diperoleh
dari hasil usaha tersebut, maka dalam diri manusia ada pengalaman yang
bertambah dan berkembang. Sehingga dari proses tersebut, adanya perubahan
tingkah laku dalam diri manusia. Perubahan itu terwujud dengan adanya
pemahaman, kemampuan, kebiasaan dan keterampilan yang bertambah. Oleh
karena itu, belajar dapat diartikan sebagai proses yang berlangsung seumur
hidup.

Menurut Mubibbin, bahwa belajar adalah key term (istilah kunci) yang
paling vital dalam setiap usaha pendidikan. Dengan demikian pendidikan dan
proses belajar merupakan suatu kesatuan yang tidak terpisahkan. Dalam
pendidikan harus adanya kegiatan belajar sebagai wujud dari pendidikan.

Untuk mengukur hasil belajar siswa dapat dilakukan dengan
melakukan test hasil belajar atau sering disebut dengan achievement test.
Hasil belajar adalah suatu kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar ini diperoleh ketika
siswa tersebut telah mengikuti kegiatan belajar.

Istilah hasil belajar berasal dari bahasa Belanda “prestatie” atau
dalam bahasa Indonesia menjadi prestasi yang berarti hasil usaha. Prestasi
selalu dihubungkan dengan aktivitas tertentu, seperti yang dikemukakan oleh
Aabdulla bahwa setiap proses akan selalu terdapat hasil nyata yang demikian
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dapat diukur dan dinyatakan sebagai hasil belajar (achievement) seseorang,
sedangkan menurut Suryabrata bahwa hasil belajar termasuk dalam kelompok
artibut kognitif, yang respon hasil pengukurannya tergolong pendapat
(judgement), yaitu respon yang dapat dinyatakan benar atau salah.

Hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh siswa berkat
adanya usaha atau pikiran yang mana hal tersebut dinyatakan dalam bentuk
penguasaan, pengetahuan, dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai
aspek kehidupan sehingga nampak pada diri individu penggunaan terhadap
sikap, pengetahuan, kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek
kehidupan sehingga nampak pada diri individu perubahan tingkah laku secara
kuantitatif.

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa hasil belajar adalah
perubahan kemampuan yang terjadi dalam diri siswa yang ditandai dengan
perubahan tingkah laku secara kuantitatif dalam bentuk seperti penguasaan,
pengetahuan atau pemahaman, keterampilan, analisis, sistesis, evaluasi, serta
nilai dan hasil belajar harus bermakna bagi siswa itu sendiri dalam
menimbulkan prakarsa dan kreatifitas, artinya tidak terbatas pada perolehan
nilai dari suatu bidang studi, tetapi bentuk sikap yang diperoleh dari belajar
yang diikutinya dan untuk selanjutnya menjadi bekal dasar pengalaman
belajar berikutnya dan menjadi bekal bagi siswa sebagai individu dan

masyarakat.

Tujuan Penilaian Hasil Belajar

Menurut Syah M dalam Darmayanti (2009:140) tujuan evaluasi/hasil
belajar yaitu sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapai oleh siswa
dalam suatu kurun waktu proses belajar tertentu.

2. Untuk mengetahui posisi atau kedudukan seorang siswa dalam
kelompok kelasnya.

3. Untuk mengetahui tingkat usaha yang dilakukan siswa dalam
belajar.

4. Untuk mengetahui segala upaya siswa dalam mendayagunakan
kapasitas kognitifnya untuk keperluan belajar.

5. Untuk mengetahui tingkat daya guna dan hasil guna metode
mengajar yang telah digunakan guru dalam proses mengajar belajar
(PMB).
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Dapat dinyatakan bahwa tujuan penilaian hasil belajar adalah dapat
mendeskripsikan kecakapan belajar siswa, dapat mengetahui keberhasilan
belajar siswa disekolah, dapat menentukan tindak lanjut hasil penilaian, dan

dapat menberikan pertanggungjawaban dari pihak sekolah.

Komponen Penilaian Hasil Belajar

Untuk mengetahui apakah hasil belajar yang dicapai oleh siswa sesuai
dengan tuuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi.
Kemampuan siswa tidak saja diukur dari tingkat penguasaaan ilmu
pengetahuan, tetapi juga sikap dan keterampilan.

Penilaian dilakukan dalam tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotor, seperti yang dinyatakan oleh Anthony Zaif dalam Saiful
(2010:22).

1. Aspek penilaian kognitif terdiri dari:

a. Pengetahuan (Knowledge), kemampuan mengingat.

b. Pemahaman (Comprehension), kemampuan memahami.

c. Aplikasi (Application), kemampuan penerapan.

d. Analisis (Analysis), kemampuan menganalisis suatu informasi yang
luas menjadi bagian-bagian kecil.

e. Sintesis (Synthesis), kemampuan menggabungkan beberapa
informasi menjadi suatu kesimpulan

2. Aspek penilaian afektif terdiri dari:

a. Menerima (receiving), termasuk kesadaran, keinginan untuk
menerima stimulus, respon, kontrol dan seleksi gejala atau
rangsangan dari luar.

b. Menanggapi (responding), reaksi yang diberikan, ketepatan reaksi,
perasaan kepuasan, dan lain-lain.

c. Menilai (evaluating), kesadaran menerima norma, sistem nilai, dan
lain-lain.

d. Mengorganisasi (organization), pengembangan norma dan nilai
dalam organisasi sistem nilai.

e. Membentuk watak (characterization), sistem nilai yang terbentuk

mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah laku.

Aspek penilaian psikomotor terdiri dari:

Meniru (perception).

Menyusun (manipulating).

Melakukan dengan prosedur (precision).

Melakukan dengan baik dan tepat (articulation) .

e. Melakukan tindakan secara alami (naturalization).

Di bawah ini adalah tabel yang menunjukkan jenis, indikator dan cara

o0 o w

penilaian hasil belajar.
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Jenis Indikator Cara Evaluasi
A. Kognitif
Pengamatan 1. Dapat menunjukkan 1. Tes lisan
2. Dapat membandingkan 2. Tes tertulis
3. Dapat menghubungkan 3. Tes observasi
Ingatan 1. Dapat menyebutkan 1. Tes lisan
2. Dapat menunjukkan kembali | 2. Tes tertulis
3. Tes observasi
Pemahaman 1. Dapat menjelaskan 1. Tes lisan
2. Dapat mendefinisikan 2. Tes tertulis
3. Dengan lisan sendiri
Aplikasi/Penerapan 1. Dapat memberikan contoh 1. Tes lisan
2. Dapat menggunakan secara 2. Tes tertulis
tepat 3. Tes observasi
Analisis (pemeriksaan 1. Dapat mengklasifikasikan 1. Tes tertulis
dan pemilahan secara 2. Pemberian
teliti) tugas
Sintesis (membuat 1. Dapat menghubungkan 1. Tes tertulis
panduan baru dan utuh) materi-materi, sehingga 2. Pemberian
menjadi kesatuan baru tugas
2. Dapat menyimpulkan
3. Dapat menggeneralisasikan
B. Afektif 1. Menunjukkan sikap 1. Tes tertulis
Penerimaan menerima 2. Tesskala
2. Menunjukkan sikap menolak sikap
3. Observasi
Sambutan 1. Ketersediaan 1. Tesskala
berpartisipasi/keterlibatan sikap
2. Kesediaan memaafkan 2. Pemberian
Tugas
3. Observasi
Sikap menghargai 1. Menganggap penting 1. Tesskala
2. Mengganggap indah dan sikap
harmonis 2. Pemberian
3. Mengagumi Tugas
3. Observasi
Internalisasi 1. Mengakui dan meyakini 1. Tesskala
(pendalaman) 2. Mengingkari sikap
2. Pemberian
tugas
ekspresif
(yang
menyatakan
sikap) dan
proyektif
(yang

menyatakan
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perkiraan)
Karakteristik 1. Melambangkan atau 1. Pemberian
(penghayatan) meniadakan tugas
2. Menunjukkan dalam peribadi ekspresif dan
dan perilaku sehari-hari proyektif
2. Observasi
C. Psikomotor 1. Mengondisikan gerak mata, 1. Observasi
Keterampilan bergerak tangan, kaki dan anggota 2. Tes tindakan
dan bertindak tubuh yang lainnya
Kecakapan ekspresi 1. Mengucapkan atau 1. Teslisan
herbal dan non verbal menyampaikan 2. Observasi
2. Membuat mimik gerak 3. Tes tindakan
jasmani

Sumber Syah (dalam Saiful 2010:29).
Langkah-langkah Pokok Penilaian Hasil Belajar

Dalam penilaian hasil belajar tentunya mempunyai langkah-langkah
tertentu sehingga penilaian hasil belajar bisa tersusun dengan sistematis.
Berikut ini langkah-langkah pokok penilaian hasil belajar. Igbal (2014:15),
dari: https:// igbal zonecoolz. wordpress.com/ 2014/05/03/ teknik- penilaian —
hasil -belajar-evaluasi-dan-proses-pembelajaran/

Pertama: Menyusun Rencana Penilaian Hasil Belajar. Dalam
merencanakan penilaian atau evaluasi hasil belajar, Anda perlu melakukan
setidaknya enam hal, yaitu:

1. Merumuskan tujuan dilakukannya penilaian atau evaluasi,
termasuk merumuskan tujuan terpenting dari diadakannya
penilaian. Hal ini perlu dilakukan agar arah proses penilaian jelas.

2. Menetapkan aspek-aspek yang akan dinilai, apakah aspek kognitif,
afektif, atau psikomotor.

3. Memilih dan menentukan teknik yang akan digunakan.

4. Menyusun instrumen yang akan dipergunakan untuk menilai proses
dan hasil belajar para peserta didik. Sejumlah instrumen yang
mungkin digunakan adalah butir-butir soal tes, daftar cek, panduan
wawancara, dan lain-lain.

5. Menentukan metode penskoran jawaban siswa.

6. Menentukan frekuensi dan durasi kegiatan penilaian atau evaluasi
(kapan, berapa kali, dan berapa lama).

7. Mereviw tugas-tugas penilaian.

Kedua: Menghimpun Data.

Dalam kegiatan ini Anda sebagai guru bisa memilih teknik tes dengan

menggunakan tes atau memilih teknik non tes dengan melakukan

pengamatan, wawancara atau angket. Ketika melakukan penilaian
prestasi peserta didik, para guru harus memahami situasi dan kondisi
lingkungan fisik dan psikologis. Lingkungan fisik harus tenang dan
nyaman. Selama proses penilaian berlangsung, guru juga harus dengan
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memonitor jalannya penilaian dan membantu agar semuanya berjalan
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

Ketiga: Melakukan Verifikasi Data

Verifikasi data perlu dilakukan agar kita dapat memisahkan data yang
“baik” (yakni data yang akan memperjelas gambaran mengenai
peserta didik yang sedang dievaluasi) dari data yang “kurang baik”
(yaitu data yang akan mengaburkan gambaran mengenai peserta
didik).

Keempat: Mengolah dan Menganalisis Data

Tujuan dari langkah ini adalah memberikan makna terhadap data yang
telah dihimpun. Agar data yang terhimpun tersebut bisa dimaknai, kita
bisa menggunakan teknik statistik dan/atau teknik non statistik,
berdasarkan pada mempertimbangkan jenis data.

Kelima: Melakukan Penafsiran atau Interpretasi dan Menarik
Kesimpulan. Kegiatan ini pada dasarnya merupakan proses verbalisasi
terhadap makna yang terkandung pada data yang telah diolah dan
dianalisis sehingga menghasilkan sejumlah kesimpulan. Kesimpulan-
kesimpulan yang dibuat tentu saja harus mengacu pada sejumlah
tujuan yang telah ditentukan di awal.

Keenam: Menyimpan Instrumen Penilaian dan Hasil Penilaian
Langkah keenam ini memang perlu disampaikan di sini untuk
mengingatkan para guru, sebab dengan demikian mereka dapat
menghemat sebagian waktunya untuk hal-hal yang lebih baik. Dengan
disimpannya instrumen dan ringkasan dan jawaban siswa, termasuk
berbagai catatan tentang upaya memperbaiki instrumen, sewaktu-
waktu Anda membutuhkan untuk memperbaiki instrumen tes pada
tahun berikutnya maka tidak akan membutuhkan waktu yang lama.
Tentu saja, perubahan disana-sini perlu dilakukan karena isi dan
struktur unit pelajaran yang dipelajari siswa juga telah berubah.
Ketujuh: Menindaklanjuti Hasil Evaluasi

Berdasarkan data yang telah dihimpun, diolah, dianalisis, dan
disimpulkan maka Anda sebagai guru atau evaluator bisa mengambil
keputusan atau merumuskan kebijakan sebagai tindak lanjut konkret
dari kegiatan penilaian. Dengan demikian, seluruh kegiatan penilaian
yang telah dilakukan akan membawa banyak manfaat karena terjadi
berbagai perubahan dan atau perbaikan.

e. Faktor-faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar
Menurut Muhibbin Syah dalam Slameto (2003:132), faktor faktor
yang mempengaruhi hasil belajar siswa dapa dibedakan menjadi tiga macam

yaitu sebagai berikut :

1) Faktor internal (faktor diri dalam siswa)
Meliputi aspek fisiologis dan psikologis berkaitan dengan jasmani
siswa. Sedangkan aspek psikologis berhubungan dngan rohaniah
siswa. Aspek-aspek dalam ranah psikologi diantaranya intelegensi
siswa, sikap siswa, bakat siswa, minat siswa, motivasi siswa.
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2) Faktor Eksternal (faktor dari luar siswa)

Faktor eksternal berarti kondisi lingkungan disekitar siswa. Faktor
eksternal terdiri dari dua aspek yaitu lingkugan sosial (lingkungan
sekolah, lingkungan masyarakat, dan lingkungan keluarga) dan
lingkungan non sosial.

3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis
upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang
digunakan siswa untuk melakukan kegitan pembelajaran materi
materi pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah perubahan tingkah laku sebagai kemampuan-kemampuan yang

dimiliki siswa setelah ia menerima pengajaran di sekolah.

Pembelajaran Tematik
Pengertian Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik atau pembelajaran terpadu adalah suatu konsep
pembelajaran yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan
pengalaman yang bermakna pada anak. Dalam model ini, guru pun harus
mampu membangun bagian keterpaduan melalui satu tema. Pembelajaran
tematik sangat menuntut kreatifitas guru dalam memilihdan mengembangkan
tema pembelajaran. Tema yang dipilih hendaknyadiangkat dari lingkungan
kehidupan peserta didik, agar pembelajaran menjadi hidup dan tidak kaku.
Demikian halnya pembelajaran menjadi ilustrasi dan contoh-contoh yang
menarik dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran iniguru harus bisa
memiliki pemahaman yang luas tentang tema yang akan dipilih dalam mata
pelajaran. Sehingga saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya.
Karena pembelajaran tematik ini merupakan suatu pembelajaran yang
menggabungkan antara materi pelajaran dengan pengalaman belajar.
Disamping itu guru harus mempunyai kemampuan untuk mengembangkan
program pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya, peralatan yang
diperlukan untuk pelaksanaan belajar harus sudah tersedia, baik di lingkungan
sekolah maupun di luar.

Definisi lain mengatakan, Pembelajaran tematik adalah pembelajaran
yang dirancang berdasarkan tema-tema tertentu. Dalam pembahasannya tema

itu ditinjau dari berbagai mata pelajaran. Sebagai contoh, tema “Air” dapat di
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ditinjau dari mata pelajaran fisika, biologi, kimia, dan matematika. Lebih luas
lagi, tema itu dapat ditinjau dari bidang studi lain, seperti IPS, bahasa, dan
seni. Pembelajaran tematik menyediakan keluasan dan kedalaman
implementasi kurikulum, menawarkan kesempatan yang sangat banyak pada
siswa untuk memunculkan dinamika dalam pendidikan. Unit yang tematik
adalah epitome dari seluruh bahasa pembelajaran yang memfasilitasi siswa
untuk secara produktif menjawab pertanyaan yang dimunculkan sendiri dan
memuaskan rasa ingin tahu dengan penghayatan secara alamiah tentang dunia
di sekitar mereka.

Pembelajaran tematik merupakan strategi pembelajaran yang
diterapkan bagi anak kelas awal sekolah dasar. Sesuai dengan tahapan
perkembangan anak, karakteristik cara anak belajar, konsep belajar dan
pembelajaran bermakna, maka kegiatan pembelajaran bagi anak kelas awal
SD sebaiknya dilakukan dengan Pembelajaran tematik. Pembelajaan tematik
adalah pembelajaran tepadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan
beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna
kepada siswa. Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi
pokok pembicaraan.

Pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan siswa
dalam proses belajar secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga siswa
dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat
menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. Melalui
pengalaman langsung siswa akan memahami konsep-konsep yang mereka
pelajari dan menghubungkannya dengan konsep lain yang telah dipahaminya.
Teori pembelajaran ini dimotori para tokoh Psikologi Gestalt, termasuk
Piaget yang menekankan bahwa pembelajaran haruslah bermakna dan
berorientasi pada kebutuhan dan perkembangan anak.

Pembelajaran tematik lebih menekankan pada penerapan konsep
belajar sambil melakukan sesuatu (learning by doing). Oleh karena itu, guru
perlu mengemas atau merancang pengalaman belajar yang akan
mempengaruhi kebermaknaan belajar siswa. Pengalaman belajar yang
menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual menjadikan proses pembelajaran

lebih efektif. Kaitan konseptual antara dengan mata pelajaran yang dipelajari


http://media-grafika.com/media-pembelajaran-interaktif
http://media-grafika.com/tips-pembelajaran-matematikan
http://media-grafika.com/alasan-belajar-bahasa-inggris
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membentuk skema, sehingga siswa akan memperoleh keutuhan dan kebulatan
pengetahuan. Selain itu, dengan penerapan pembelajaran tematik di sekolah
dasar akan sangat membantu siswa, karena sesuai dengan tahap
perkembangannya siswa yang masih melihat segala sesuatu sebagai satu
keutuhan (holistik).
Karakteristik Model Pembelajaran Tematik

Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar, pembelajaran
tematik memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut:
Berpusat pada siswa
Pembelajaran tematik berpusat pada siswa (student centered), hal ini sesuai
dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak menempatkan siswa
sebagai subjek belajar sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai
fasilitator yaitu memberikan kemudahan-kemudahan kepada siswa untuk
melakukan aktivitas belajar.
Memberikan pengalaman langsung
Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman langsung kepada siswa
(direct experiences). Dengan pengalaman langsung ini, siswa dihadapkan
pada sesuatu yang nyata (konkrit) sebagai dasar untuk memahami hal-hal
yang lebih abstrak.
. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas
Dalam pembelajaran tematik pemisahan antar mata pelajaran menjadi tidak
begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan tema-tema
yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan siswa.
Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran
Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata
pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. Dengan demikian, Siswa mampu
memahami konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk
membantu siswa dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari.
Bersifat fleksibel
Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) dimana guru dapat
mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran yang
lainnya, bahkan mengaitkannya dengan kehidupan siswa dan keadaan dengan
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lingkungan dimana sekolah dan siswa berada.

Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa

Siswa diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya
sesuai dengan minat dan kebutuhannya.

Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.

Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Tematik

Sebagai pendekatan pembelajaran yang memperhatikan karakteristik
siswa, pendekatan pembelajaran tematik memilki beberapa kelebihan
dibandingkan pendekatan pembelajaran terpisah. Menurut Rusman dalam
Oemar (2008: 92) beberapa kelebihan pendekatan pembelajaran tematik,

diantaranya:

1) Pengalaman dan kegiatan belajar peserta didik akan selalu relevan
dengan tingkat perkembangan anak.

2) Kegiatan yang dipilih dapat disesuaikan dengan minat dan
kebutuhan peserta didik.

3) Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi peserta didik
sehingga hasil belajar akan dapat bertahan lebih lama.

4) Pembelajaran  terpadu  menumbuhkembangkan  keterampilan
berpikir dan sosial anak.

5) Pembelajaran terpadu menyajikan kegiatan yang bersifat pragmatis.
Dengan  permasalahan  yang  sering  ditemui  dalam
kehidupan/lingkungan riil peserta didik.

6) Jika pembelajaran terpadu dirancang bersama dapat meningkatkan
kerja sama antar guru bidang kajian terkait, guru dengan peserta
didik, peserta didik dengan peserta didik, peserta didik/guru dengan
narasumber sehingga belajar lebih menyenangkan, belajar dalam
situasi nyata, dan dalam konteks yang lebih bermakna.

Selanjutnya Trianto dalam Oemar (2008: 157) mengemukakan
kelebihan pelaksanaan pembelajaran tematik sebagai berikut:

1) Dengan menggabungkan beberapa kompetensi dasar dan indicator
serta isi mata pelajaran akan terjadi penghematan, karena tumpah
tindih materi dapat dikurangi bahkan dihilangkan;

2) Siswa mampu melihat hubungan yang bermakna sebab isi/materi
pembelajaran lebih berperan sebagai sarana atau alat, bukan tujuan
akhir

3) Pembelajaran menjadi utuh sehingga siswa akan mendapat
pengertian mengenai proses dan materi yang tidah terpecah-pecah.

4) Dengan adanya pemaduan antar mata pelajaran, maka penguasaan
konsep akan semakin baik dan meningkat
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut, dapat disimpulkan
bahwa kelebihan pendekatan pembelajaran tematik dibandingkan
pembelajaran terpisah adalah terletak pada kegiatan yang berlangsung selama
proses pembelajaran, yaitu memberikan kesempatan kepada guru untuk
mengembangkan kegiatan pembelajaran yang bermakna dengan menciptakan
suasana pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, menumbuhkan
keterampilan berpikir dan social dalam diri siswa, menyajikan konsep
pembelajaran yang nyata dan dekat dengan kehidupan siswa. Selain itu juga
dapat membangun kerja sama yang baik antar guru dan siswa dalam
merumuskan kegiatan pembelajaran, sehingga akan lebih bermakna dan
meninggalkan kesan yang lebih mendalam dalam diri siswa.

Disamping kelebihan, pendekatan pembelajaran tematik juga memiliki
kelemahan terutama dalam hal pelaksanaannya. Tim Puskur (dalama
Ngalimun, 2013:80) mengidentifikasi beberapa kelemahan pembelajaran
tematik, diantaranya:

1) Aspek guru, guru harus berwawasan luas, memilki integritas tinggi,
keterampilan metodologis yang handal, rasa percaya diri yang
tinggi dan berani mengemas dan mengembangkan materi

2) Aspek peserta didik, pembelajaran tematik menuntut kemampuan
belajar peserta didik yang relative baik, baik dalam kemampuan
akademik maupun kreatifitasnya, karena model pembelajaran
tematik menekankan pada kemampuan analitis, kemampuan
asosiatif, kemampuan eksplorasi dan elaborative.

3) Aspek sarana dan sumber pembelajaran, pembelajaran tematik
memerlukan bahan bacaan atau sumber informasi yang cukup
banyak dan bervariasi, mungkin juga fasilitas internet

4) Aspek kurikulum, kurikulum harus luwes, berorientasi pada
pencapaian ketuntasan pemahaman peserta didik, bukan pada
pencapaian target penyampaian materi

5) Aspek penilaian, pembelajaran tematik membutuhkan cara
penilaian yang menyeluruh.

6) Aspek suasana pembelajaran, pembelajaran terpadu cenderung
mengutamakan salah satu bidang kajian dan tenggelamnya bidang
kajian lain, tergantung pada latar belakang pendidikan gurunya.

Makananku Sehat dan Bergizi
Pengertian Makanan Sehat dan Bergizi
Makanan merupakan bahan, berasal dari tumbuhan atau hewan yang

dikonsumsi oleh manusia dan makhluk hidup lainnya untuk bertahan hidup,

menambah nutrisi dan energi. Makanan yang dibutuhkan oleh manusia adalah
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makanan yang didapatkan dari hasil pertanian, perkebunan, peternakan,
perikanan dan sumber daya alam lainnya.

Makanan yang kita konsumsi setiap harinya mengandung unsur atau
senyawa, seperti karbohidrat, protein, lemak, mineral, vitamin, enzim dan lain
sebagainya. Ada 2 kategori makanan yang bisa dikonsumsi setiap hari,
makanan sehat atau makanan tidak sehat.

Makanan sehat diolah dengan menggunakan bahan dan bumbu dapur
yang segar dan berkualitas baik yang mana baik untuk tubuh sedangkan
makanan tidak sehat merupakan makanan yang diolah dengan bahan makanan
dan bumbu dapur yang kurang berkualitas. Makanan sehat dan memiliki nilai
gizi akan membuat tubuh menjadi lebih sehat dan kuat, berbeda bila kita
mengkonsumsi makanan yang tidak sehat dan tidak bergizi, justru tubuh akan
menjadi sakit dan mudah lelah.

Pengertian makanan sehat perlu dikaji lagi dengan lebih banyak,
sehingga masyarakat bisa benar-benar memahami, pengertian dari makanan
yang sehat dan makanan yang tidak sehat berikut dengan masing-masing
contohnya. Makanan yang sehat dan bergizi akan membawa kita pada
kehidupan yang lebih baik, memperpanjang usia dan membuat kita selalu
terlihat segar.

Banyak sekali makanan yang termasuk dalam contoh makanan tidak
sehat, mengapa bisa sampai disebut sebagai makanan tidak sehat? karena
makanan itu tidak memiliki fungsi yang baik untuk tubuh melainkan bisa
merusak tubuh secara perlahan-lahan, beberapa makanan yang diolah dengan
cara tidak benar bisa menjadi makanan yang tidak sehat.

Makanan yang tidak sehat adalah makanan yang diolah dari bahan
makanan yang tidak sehat atau sudah basi, makanan yang diolah dengan
bumbu yang tidak sehat, memakai minyak goreng jelantah yang tidak sehat
untuk menggoreng dan memakai pewarna pakaian untuk mewarnai makanan.
Banyak sekalli contoh makanan yang tidak sehat, seperti makanan pinggir
jalan yang kurang bersih dan belum tentu sehat dan makanan cepat saji.
Sedangkan contoh makanan sehat dan bergizi bisa kita lihat di rumah. Rumah

adalah tempat terbaik yang menjanjikan keamanan dan kenyamanan.


http://www.metodesehat.com/menu-makanan-4-sehat-5-sempurna-setiap-hari/
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Hasil Penelitian Terdahulu

Khoirun Nisa’ (2012) menyatakan bahwa melalui penerapan model
PBL dalam pembelajaran tematik di SD, siswa ikut berpartisipasi aktif dalam
kegiatan. Aktivitas siswa ditandai dengan meningkatnya jumlah siswa yang
bertanya jawab, siswa saling bekerjasama dengan baik dalam kelompok dan
sudah berani mengungkapkan pendapat. Relevan dengan penelitian tersebut
Yuliasih Kusmartini (2010) menyatakan adanya peningkatan hasil belajar
tema Makananku Sehat dan Bergizi, Siswa Kelas IV Semester 1l melalui
model pembelajaran Problem Based Learning terbukti rata-rata prestasi
belajar siswa pada pra tindakan 65.23, pada siklus I 68.09, pada siklus Il
72.14, pada siklus Il 75.95. Sementara itu Eko Budi Santoso (2013)
menyatakan pembelajaran melalui model Problem Based Learning dapat
meningkatkan Keaktifan dan hasil belajar pada tema Makananku Sehat dan
Bergizi siswa kelas IV SDN Kemirisewu Il Pasuruan. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based

Learning dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa.

Kerangka Berfikir

Menurut Soekamto dalam Ngalimun (2013:22) menyatakan model
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang
sistematika dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai
tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktifitas belajar

mengajar.

Oyce dan Weil dalam Ngalimun (2013:13) “Model pembelajaran
adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk
kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan

pembelajaran, dan membimbing di kelas atau yang lain”.

Dutch dalam Amir (2009:102) Problem Based Learning (PBL)
merupakan metode instruksional yang menantang siswa agar “belajar dan
belajar”, bekerja sama dengan kelompok untuk mencari solusi masalah yang

nyata. Masalah ini digunakan untuk mengaitkan rasa keingintahuan beberapa
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kemampuan analisis siswa dan inisiatif atas materi pelajaran. Problem Based

Learning (PBL) mempersiapkan siswa untuk berpikir kritis dan analitis, dan

untuk mencari serta menggunakan sumber pembelajaran yang sesuai.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa model

Problem Based Learning sangat efektif untuk diterapkan pada siswa kelas 1V

pada tema 9 subtema 3 materi Kebiasaan Makananku dapat meningkatkan

keaktifan dan hasil belajar siswa.

Gambar 2.1

Bagan Kerangka Berpikir

Sumber: Amir (2009:57)
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9. Asumsi dan Hipotesis

a. Asumsi

Dalam penelitian ini penulis mempunyai asumsi sebagai berikut:

1) Keaktifan adalah kegiatan fisik amupun mental yang dilakukan oleh

seseorang untuk memperoleh ilmu atau kepandaian. Sadiman (2009:100)




2)

3)
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Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian,
sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Darmayanti (2009:53).

Pembelajaran berbasis masalah merupakan sebuah pendekatan pembelajaran
yang menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang peserta didik
untuk belajar. Dalam kelas yang menerapkan pembelajaran berbasis masalah,
peserta didik bekerja dalam tim untuk masalah dunia nyata (real world).
Ngalimun (2013:76)

Hipotesis

Oemar (2008:95) menyatakan bahwa hipotesis adalah asumsi atau
dugaan mengenai sesuatu hal yang dibuat untuk menjelaskan hal itu yang
sering dituntut untuk melakukan pengecekannya.

Hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah jika
diterapkannya model pembelajaran Problem Based Learning maka dapat
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar tema 9 subtema 3 Kebiasaan
Makananku di kelas IV SDN 1 Cimareme.



